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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Nandak Ganjen merupakan tari  yang diciptakan ditengah kehidupan sosial 

suku Betawi khususnya di Kota Jakarta Timur, oleh seorang penata musik Betawi 

bernama Entong Sukirman yang juga merupakan koreografer. Tari Nandak Ganjen 

termasuk pada jenis tari kreasi  baru yang berpijak pada tari tradisi Betawi dimana 

ide awal tari Nandak Ganjen berangkat dari empiris seorang Entong Sukirman yang 

melihat remaja Betawi sedang beranjak dewasa dengan kegembiraan dan 

keganjenannya. Tari ini berpijak pada tari tradisi Topeng pada geraknya, dan tari 

tradisi Cokek pada iringannya. Sementara tata busana berpijak pada tari tradisi 

keduanya. Tari ini merupakan tarian tunggal yang sering dibawakan secara 

berkelompok,  yang berdurasi 5 menit. Tari ini menjadi popular dikalangan 

masyarakat karena terdapat variasi juga pengembangan dari gerak dasar tari tradisi 

Betawi yang menunjukan identitas Betawi itu sendiri 

Bentuk Penyajian tari Nandak Ganjen terdiri dari 8 elemen yang saling 

mendukung, meliputi tema yang mengangkat kegembiraan dan keganjenan seorang 

remaja yang beranjak dewasa. Tari ini termasuk dalam tari tunggal putri yang sering 

dibawakan secara berkelompok, jumlah penari yang dilibatkan sangat fleksibel 

tergantung kebutuhan. Gerak dalam tari Nandak Ganjen berpijak pada tari tradisi 

Topeng yang dikembangkan menjadi 16 jajaran motif yang disusun secara hirarki, 

yitu Gibang nandak, Kewer 2 nandak, Gerak ayun, Nindak kagok ganjen, Kewer 

kagok, Selancar kagok 1, Goyang tangan, Gerak iringan tangan, Goyang ayun, 

Goyang ganjen kagok, Kewer pantun, Gerak ganjen, Goyang dandan, Koma muter 
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selendang, Gerak malu, Goyang plastik nandak . Iringan yang digunakan pada 

tarian ini adalah gambang kromong yang sudah dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan tari dengan menambahkan alat musik modern yaitu perkusi dan trompet 

pada iringannya.  

Tata rias yang dikenakan oleh penari ialah riasan korektif yang 

mempertegas garis wajah agar wajah penari tampak jelas dan mempercantik wajah 

penari. Tata busana pada tari Nandak Ganjen merujuk pada kostum tari Cokek 

bagian hairdo yang menggunakan aksesoris kepala sumpit, kembang bambu, dan 

bunga plastik. Pada tari Topeng bagian tata busana yang digunakan adalah kebaya 

topeng, sarung bermotif, toka toka, selendang, rombe rombe, dan ampreng. Busana 

yang dikenakan bernuansa dominan warna kuning yang berarti ceria yang 

menggambarkan tema tarian tersebut. Selendang merupakan bagian dari busana 

yang juga menjadi properti tari Nandak Ganjen yang secara aktif digunakan pada 

tarian tersebut. Waktu pertunjukan tari Nandak Ganjen dapat dilakukan diwaktu 

yang tidak terikat, melainkan dapat dipentaskan kapan saja sesusai kebutuhan 

pentas. Tari Nandak Ganjen dapat ditampilkan dimanapun sesuai dengan kebutuhan 

dan permintaan. Pola lantai yang digunakan dapat diubah/fleksibel sesuai dengan 

garap penata tarinya.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bentuk 

penyajian adalah suatu kesatuan yang utuh dan tak terpisahkan, di mana setiap 

elemen yang terlibat saling mendukung untuk menciptakan makna yang 

menyeluruh pada tari Nandak Ganjen. 
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